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Judul Skripsi : Tradisi Fakarifi (Studi Sosial Budaya) Di Desa
Kumelan Kecamatan Kelimri Kabupayen Seram Bagian
Timur

Judul Skripsi  Tradisi Fakarifi (Studi Sosial Budaya) Di Desa
Kumelan Kecamatan Kelimri Kabupaten Seram Bagian Timur. Rumusan
masalah yang digunakan peneliti dalam penelitian terdiri dari: bagaimana
prosesi tradisi fakarifi di Desa Kumelan? Dan bagaimana makna simbol-
simbol yang ada di desa kumelan.? Tehnik pengumpulan data
menggunakan teori densin yang dimulai dari Wawancara mendalam.
Penelitian ini untuk menggali kembali kearifan lokal budaya fakarifi di
Desa Kumelan Kecamatan Kilmuri Kabupaten Seram Bagian Timur.

Tehnik analisis data menggunakan teori Herbemans Milles mulai
dari display data, reduksi data dan penyajian data. Prosesi tradisi fakarifi
pada masyarakat Desa Kumelan pada saat kedatangan tamu baru atau yang
disebut orang pendatang di Desa Kumelan Kecamatan Kelimuru
Kabupaten Seram Bagain Timur. Bardasarkan hasil penelitian ini
menemukan dua hal penting antara lain; 1). Tradisi fakarifi adalah model
interaksi sosial yang dapat menjaga, merawat,dan melestarikan, khususnya
interaksi sosial dari masyarakat pendatang dan masyarakat pribumi. 2),
Tradisi fakarifi termasuk budaya, pertahanan dari demografi penduduk
yang datang di Desa Kumelan agar ekosistem interaksi sosial tetap terjaga
sehat dengan ritual dan sesajian yang dugunakan dengan tujuan
permohonan mereka untuk orang pendatang selalu sehat, umur panjang
dan hidupnya selalu diberkahi oleh Allah SWT. Dari hasil penelitian ini di
temukan sala satu konsep interaksi sosial yang sehat adalah tradisi fakarifi
sebagai objek budaya dalam menjaga stabilitas sosial di Desa Kumelan.
Artinya semakin tinggi pelestarian tradisi fakarifi semakin tertib sistem
sosial di Desa kumelan. Karena budaya tradisi fakarifi bisa dijadiakn
benteng pertahanan dan media untuk menjaga stabilitas sosial dari imbas
budaya global. Ada dua teori yang digunakan untuk menganalisis
permasalahan tersebut yakni teori tallcot parson dengan teori fungsinal
struktural dengan pendekatan AGIL dan teori Simbolik Fictur Tuner.
Rekomendasi  dari penelitian ini memberikan kajian akademik dan
manfaat praktis bagi masyarakat di Desa Kumelan dan sekitarnya,



terutama untuk generasi mudah untuk mempelajari makna tradisi fakarifi
yang terkandung di dalamnya, agar budaya ini tetap terlestari sebagai
khazanah kekayaan budaya di Maluku untuk Indonesia. Dan kepada
peniliti selanjutnya agar melakukan kajian lanjut mengenai tradisi fakarifi
pada masyarakat Desa Kumelan.

Keyword; Fakarifi,Pelestarian Budaya,dan agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecamatan Kilmury adalah salah satu kecamatan yanag ada di
kabupaten seram bagaian timur (SBT), keunikan yang ada pada
kecamatan ini pun hampir sama dengan kabutennya, memiliki berbagai
macam kebudayaan dianataranya budaya fibulik, budaya sulah, dan
budaya tradisi fakarifi. Kebuadayan ini yang menggambarakan persatauan
subua masyarakat yang berkehidupan harmonis, sejahterah kehidupan
yanag memiliki solidaritas yang tinggi. Desa Kumelan adalah Negri
tertua di Kecamatan Kilmury, dengan berbagai macam karomah yang ada
pada desa ini, dengan memiliki budaya yang sangat sakral yaitu budaya
tradisi fakarifi, tradisi fakarifi ini yang menjadi ciri khas Desa Kumelan,
dan kepercayaan yang di anut oleh masyarakat Desa Kumelan masih
memiliki corak animisme.

Teradisi  fakarifi ini pada dasarnya terlahir dari kelompok-
kelompok yang berlatar belakang asli Desa Kumelan, karena mereka
yang memahami tata cara ritual fakarifi, mulai dari doa-doanya hingga
simbol yang digunakan pada saat tradisi ritual fakarifi di lakukan. Awal
mula lahirnya teradisi fakrifi pada umumnya dikanal oleh kalangan
masyarakat Desa Kumelan pada tahun 1980-an, yaitu di ketahui ada

tujuh orang leluhur yang pertama kali datang di salah satu Negri yang
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namanya Airnanan bertempat di sebelah Timur, dan kemudian mereka
membagi rute perjalanan namun diantara tujuh leluhur ini ada yang
memilih  tinggal menetap di Airnanan dan yang lainnya juga memilih
untuk pergi. Di antara kelompok yang pergi merekalah yang membentuk
sebua kampung (Negri ) yang namanya Desa Kumelan, posisinya di
sebelah Barat mereka tinggal menetap dan melakukan proses kehidupan
sebagimana biasanya menikah dan memiliki keturunan dan mempunyai

sebua teradisi yang namanya tradisi fakarifi.

Tradisi fakrifi ini juga adalah tradisi yang menjadi warisan
peninggalan leluhur sehingga selalu dijaga dan dilestarikan hingga saat ini,
karena tradisi fakarifi ini memiliki proses yang sangat sakral dilakukan
bahkan memiliki dua dampak yakni positif dan negatif kepada
masyarakat pendatang di Desa Kumelan. Dampak positifnya adalah
memberikan kemudahan dalam mencari hidup, umur panjang, kesehatan
selalu baik, dan- tidak ‘mudah “mendapatkan gangguan setan atau jin.
Sedangakan dampak negatifnya adalah apabila tidak dilakasanakan tradisi
fakarifi ini kepada orang pendatang maka mengakibatkan sakit bahkan
kehilangan akal (gilah), kehidupan penuh dengan permasalahan yang
nantinya dialami oleh orang pendatang. Trdisi fakarifi ini bermacama-
macam Yyang terdapat di Desa Kumelan, dianataranya fakarifi

pembangaunan masjid (peletakan batu pertama), pembnagunan

11 Wawancara dengan Bapak Damir saun selaku tokoh adat di Desa Kumelan. 19
Februari 2020, 10.00 WIT.
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rumah(peletakan batu pertama), penebangan pohon besar, kedatangan
orang-orang yang bukan asli desa kumelan (orang pendatang), dan
pemotongan rambut bay, namun prosesi ritual fakarifi ini pun berbeda
dari sisi ritualnya. Namun peneliti lebih meneliti ke tradisi fakarifi pada
saat kedatanagan orang yang bukan asli Desa Kumelan (orang pendatang).
prosesi awal dilakukan terdisi fakarifi ini adalah pada saat kedatangan
orang pendatang, yang ingin memasuki Desa Kumelan maka haruslah
melalui tradisi fakarifi terlebi dahulu. Tradisi fakarifi ini pada saat
dilakukan adalah ketika orang yang ingin untuk memasuki Desa Kumelan
haruslah mengambil jarak sejauh lima sampai sepulu meter, prosesi trdisi
fakarifi ini dalakukan dengan berbagai macam simbol yang di gunakan
diantaranya pasir, air, daun dan uang.Tradisi fakarifi ini sangat popoler
dikalangan masyarakat Kecamatan Kilmury terhusnya Desa Kumelan.
Tradisi fakarifi ini dilakukan secara turun temurun karena suda diyakini
oleh seluruh masyarakat Desa Kumelan sebagai aset budaya peniggalan
nenek moyang di Desa Kumelan, sehingga perlu untuk digenerasikan,
olehnya tetap di pertahankan sebagai pedoman kebudayaan dalam
kehidupan masyarakat Desa Kumelan. Masyarakat Desa Kumelan telah
meyakini bahwa tradisi fakarifi mampu memberikan kesalamatan bagi
orang pendatang dengan izin Allah SWT. Sehingga orang pendatang
perlu harus mengikuti ritual tradisi fakarifi yang dilakukan pada saat

mendatangi Desa Kumelan, tradisi fakarifi ini pun dalam pelaksananya
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memiliki aturan-aturan secara sistimatis atau tata cara tertentu yang

menggambarkan corak atau warna tersendiri pulah. 2

Dengan adanaya teradisi fakarifi ini membuat antusias masyarakat
hidup selalu bergotong royong saling mendukung dalam pelaksanaan
aktivitas kehidupan apapun, karena tradisi fakarifi berjalan selalu
memberikan dampak baik (positif) kepada masyarakat Desa Kumelan,
untuk itu teradisi fakrifi pun selalau dilestarikan dan digenerasikan
dengan baik sampai saat ini. Akan tetapi ada juga pengaruh positif dari
eksternal kehidupan masyarakat Desa Kumelan dari sesi nilai yang ada
dalam tradisi fakarifi, salah satu adanya kedatangan para Da’i yang
selalu menyampaikan Dakwah-Dakwah, sehingga tradisi fakarifi tersebut
mengalami tranformasi sehingga terjadi pembaharuan dan penyusuaian
nilai-nilai budaya lokal dan budaya islam itu sendiri dari, yaitu pada
biasanya bacaan-bacaan pada tradisi fakarifi menggunakan bahasa daerah
(bahasa tanah) namun masuknya para Da’i ‘maka budaya tradisi fakarifi
ini juga menggunakan bacaan-bacaan ayat-ayat suci al-qur’an di
klaborasikan, hasil pembaharuan tersebut bertahan sampai sekarang
sebab dinilai tidak bertentangan dengan budaya lokal dan sesuai dengan
krakter masyarakat penduduknya di Desa Kumelan, karena mengandung
unsure-unsur budaya islam. Hal ini dapat dilihat ada budaya lokal di Desa

Kumelan. Setiap tradisi memiliki keagungan, keindahan dan keunikan

2 Wawancara dengan Bapak Damir saun selaku tokoh adat di Desa Kumelan. 19 Februari
2020, 10.00 WIT.
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tersendiri diantaranya trdisi fakarifi, tradisi ini dilakukan setip kedatangan
orang pendatang di Desa Kumelan, tradisi fakarifi ini adalah salah satu
teradisi yang terdapat di Desa Kumelan Kecamatan Kilmury Kabupaten
Seram Bagian Timur (SBT), yang samapi sekarang ini tetap di
pertahankan, dilestarikan dan selalu diregenrasiakn  sebagai aset

kebudayaan Desa Kumelan.?

Di Indonesia yang sangat beraneka ragaman kebudayaan menjadi
kebanggaan  sekaligus  tantangan  untuk  mempertahankan  serta
mewariskannya kepada generasi selanjutnya dengan cara lisan maupun
tulisan. Adanya arus moderinisasi dapat menimbulkan berbagai dampak
perubahan pada tradisi yang ada dinegara Indonesia, tetapi tidak keseluruhan
teradisi aslinya walaupun perubahan yang terjadi hanya sebagian saja tetapi
eksitensi ritual tetap dilaksanakan sebelum budaya dan terdisi tidak pernah
goyah oleh perubahan jaman.* Di Indonesia ini penuh dengan keragaman
budaya, dan setiap-budaya “memiliki ritual-ritual yang sangat unik inilah
sehingga Indonesia dikenal sebagai Negara yanga memliki ciri khas yang
yang berbeda dengan Negara-Negara lain didunia. diantaranya salah satu
tradisi ritual yang sangat unik yanga berada di indonesia provinsi Maluku,
kabupaten Seram Bagian Timur (SBT) Kecamatan Kelimuri Desa Kumelan

Yaitu Trdisi Fakarifi .

¥ Wawancara dengan Bapak Damir saun selaku tokoh adat di Desa Kumelan. 19 Februari
2020, 10.00 WIT.

4 Musyarifa Sonanto , Sejarah Peradaban Islam Indonesia ( Cet .IV; Jakarta Rajawali
Pers 2012).him.7-8
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Berdasarkan Latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
mengkaji tentang, Teradisi Fakarifi (Studi Sosial Budaya) di Desa Kumelan

Kecamatan Kilmuri Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut maka ada beberapa rumusan masalah yang

penulis uraikan antara lain:

1. Bagaimana prosesi Tradisi fakarifi di Desa Kumelan ?

2. Bagamana makna simbol-simbol tradisi fakarifi di Desa Kumelan?

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang ada pada penilitian ini yaitu

1. Trdisi fakarifi pada penjemputan orang pendatang dan pribumi.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menggali kembali kearifan lokal Tradisi

fakarifi di Desa Kumelan Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akdemik
Penelitian ini akan menjadi persyaratan penulis memperoleh gelar S1 di
jurusan Sosiologi Agama Institut Agama Islam Negri IAIN Ambon.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi kepada
pemerintah Seram Bagian Timur (SBT) khususnya Masyarakat Desa Kumelan

Akan Kearifan Lokal Budaya Fakarifi.
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F. Pengertian Judul
Untuk menghindari kesalapahaman dalam judul ini maka perlu menjelaskan
kata-kata yang membentuk judul ini sebagai berikut:
1. Pengertian Tradisi
Tradisi merupakan satu kebiasaan yang diwariskan dari nenek
moyang yang masi di jalankan di masyarakat °
2. Fakarafi
Adalah suatu ritual yang dilaksanakan dengan berbagai macam cara
dan aturan dengan menggunakan simbol dengan tujuan memberikan

kesalamatan kepada oranag pendatang yang baru pernah hadir di sebuah Desa

° Daryanto. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya:PT Apollo 1997), him 205.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penilitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini termasuk
dalam kategori jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan membuat deskripsi
tentang suatu fenomena, yaitu keadaan fenomena menurut apa adanya saat
penelitian dilakukan.?®
B. Tempat dan Waktu Penilitian
1. Tempat penilitian
Penilitian ini dilakukan di Desa Kumelan Kecamatan Kelimuri Kabupaten
Seram Bagian timur (SBT).
2. Waktu Penilitian
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan (tiga bulan ) yaitu mulai dari
bulan Februari sampai bulan April.
C. TeknikPengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (libri research ) dan penelitian lapangan (Field
Risearch)

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakuakn dengan cara :

2Yuswiyanto, Metodologi Penelitian, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2002), h
9

Sumardi Suryaabrata BA, Drs , Ed. S,. Ph. D , metodiologi penilitian , (Uniessitas
Gadjah Mada ) .



41

1. Observasi, yaitu tehnik pengumpulan data dengan cara pengamatan secara
lansung terhadap masyarakat di desa tersebut penyusuanan menggunakan
observasi non partisipan artinya peniliti terjun lasung dan bergabung ikut
serta dalam kegitan yang dilakukan oleh subyek yang diamati artinya
peneliti terjun lansung dan bergabung ikut sertakan dalam kegitan yang.*
Diharapkan dengan observasi tersebut data data yang ada dimasyarakat
bia digali secara lansung .

2. Wawancara
Interviu yaitu teknik penilitian yang dilaukan dengan mengadakan
wawancara secara langsung dengan objek peneliti. Yang akan menjadi
narasumber dalam mencari data penelitian ini antara lain : tokoh adat,
tokoh agama, warga pendatang dan tokoh masyarakat (kadus).Namun
tetap mempunyai memungkinan adanya pengembangan sesuai dengan
data dan setuasi di lapangan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan melihat dokumen-
dokumen yang ada di atau tempat lainnya, sejauh data tersebut ada
hubungannya dengan masalah-masalah yang akan diteliti, dalam hal ini
penuyusun akan mencari data tertulis baik yang berupa catatan, arsip,
serta buku-buku lain yang dianggap perlu. Dalam pengumpulan data

dengan cara dokumentasi dalam penyusunan

%0SutrisnoHadi, Metode Research, (Yogyakarta: YayasanPenerbitFakultasPsikologi
UGM, 1985), h. 136
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D. Informan Penelitian
Menurut Sugiyono penentuan informan yang sering di gunakan dalam
penelitian kualitatif adalah purposive sampling. Pada penelitian ini
penentuan informan di pilih secara purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu. Pertimbangan tertentu yang di maksud adalah memilih sumber
data atau orang yang di anggap paling tahu tentang apa yang di

harapkan.3!

Salah satu strategi menentukan informan yang paling umum di dalam
penelitian kualitatif, yaitu menentukan kelompok peserta yang menjadi informan

sesuai dengan Kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian tertentu.

a .Tokoh Adat Bapak Damir Saun
merupana orang asli desa kumelan yang mengetahui tentang sejara
ritual trdisi fakrifi ~samapai sekarang ini . informan yang akan peniliti
interviu ketua tokoh adat wakil dan anggotanya.
b .Tokoh Agama M.Rusdi Sisin
Tokoh agama dalam Desa kumelan di antaranya kasi-sisi masjid ,
tokah agama merupakan penanggung jawab dalam mengembangakan
pemahaman masyaraka di bidanga keagamaa
¢ .Warga Pendatang Ibu Tuti Saramuko
Waraga pendatang adalah orang yang bukan asli desa kumelan namun

ketika menikah mereka memilih untuk tinggal di desa kumelan.

%1 sugiono, metode pelitian Yogyakarta: YayasanPenerbitFakultasPsikologi UGM, 1985),
him. 130



43

d. Tokoh Masyarakat Bapak Yusuf Sisin
Warga yang diangkat sebagai pempinan oleh masyarakat desa
kumelan.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Secara apa adanya
dengan kenyataan tanpa interpretasi penulis teknik analisis data antara
lain:

Pertama, pengumpulan data, seorang penganlisis kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjenjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.*?

Kedua, reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transpformasi data mentah yang
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data meliputi
kegiatan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus, partisi, dan menulis memo. Tahapan reduksi terjadi selama
pengumpulan data berlangsung hingga laporan akhir tersusus.

Ketiga, penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun
kemungkinana memberikan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data berupa teks naratif, dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk terpadu dan

mudah diraih penerikan kesimpulan atau verifikasi.

%2Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif, Kualitatif, ( Cet. X; Bandung: Alfabeta,2010)
him.15
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan :

Tradisi Fakarifi adalah kebiasaan yang dilakukan masyarakat
terdahulu dan masih terus dilakukan oleh masyarakat hingga sekarang,
seperti halnya masyarakat di daerah lain, masyarakat Desa Kumelan juga
memililki adat istiadat yang berlaku dan memiliki syarat atau prasyarat
yang harus dipenuhi ketika ingin melaksanakannya, seperti dalam proses
Tradisi fakarifi. setiap orang baru (pendatang) yang yang memasuki Desa
Kumelan harus mengikuti ritual tradisi fakarifi yang suda menjadi adat
istiadat daerah Desa Kumelan. Dan juga dalam pelaksanaan prosesi tradisi
fakarifi ada tugas dan tanggung jawab yang ada pada setiap tokoh yang di
Desa Kumelan, namun_perlu diketahui juga dari tokoh-tokoh itu tidak
semuanya berhak melakukan prosesi fakarifi, yang berhak atau
mendominasi adalah tokoh adat karena, tokoh adat yang mempunyai hak
penuh pada setiap aktivitas adat yang ada di Desa Kumelan sala satu adalah
tradisisi fakarifi kepada orang pendatang.

Simbol ini mempunyai peran yang sangat penting dalam tradisi fakarifi .
Pemikiran tentang simbol ini dijelaskan Spradly simbol dalam masyarakat
atau peristiwa apapun yang menunjuk pada sesuatu tanda yang

memberitahukan kepada seseorang yang telah mendapatkan persetujuan
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umum dalam tingkalaku. simbol-simbol yang digunakan masyarakat Desa
Kumelan dalam melaksanakan tradisi fakarifi yaitu:

1. kairu atau daun ini artinya obat, kenapa harus obat karena asal dari pada
daun ini dari bulu khabilk dan tujuan katong beking daun dalam fakarifi
itu agar Allah Swt memberikan berkah, karna daun ini kan Allah yang
menciptakan sehingga apabilah dijadikan obat maka tentu memiliki
kesaktian yang luar biasa.

2. ar atau air itu artinya menjadi pendingin bagi katorang, karena manusia ini
kalau tampa air katong seng bisa hidup.

3. ena atau tanah ini juga sala satu dari empat anasar yang ada pada diri
manusia, tanah dia punk arti kulit manusia.

4. uang gobang, arti uang adalah berkah kenapa uang itu disebut berkah

sala satu contoh abilah dilakukan pembacaan doa kepada siapa saja yang
membutuhkan doa tersebut, ketika selesai dibacakan maka dilakukan
jabatangan maka ketika melakukan jabatangan di sispkan dengan unag
untuk mengambil keberkahan dari doa yang dibacakan.

Penggunaan simbol-simbol ini pada tradisi fakarifi bertujuan agar orang

mendapatkan keberkahan dalam hidupnya.
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B. SARAN
Berdasarkan temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Saran yang pertama kepada prosesi tradisi fakarifi
Dalam Prosesi Tradisi fakarifi di temukan nilai-nilai positif (islam)
yang sangat memperkuat kepercayaan dan keberkahan pada tradisi
fakarifi di Desa Kumelan dan ini adalah aset kebudyaan yang unik
dan mampu menciptakan keharmonisan dalam setiap aktivitas
kehidupan masyarakat Desa Kumelan. Maka perlu adanya keseriusan
untuk melestarikan dan regenerasikan agar tradisi fakarifi ini selah
tumbuh dan subur disetiap jaman. Agar tidak mudah di pengaruhi oleh

budaya- buday global.

2. Dalam penggunakan simbol tradisi fakarifi perlu adanya

Simbol adalah sebua tandaatau kode yang mempermudahakan setiap orang
untuk memahami sebua tujuan, untuk itu simbol yang ada pada tradisi fakarifi
perlu adanya di generasikan dengan baik kepada generasa penerus agar tidak
salah memahami dan menggunakan setiap simbol yang ada pada tradisi
fakarifi .Perlunya edukasi tentang tatac cara Prosesi tradisi fakarifi harus
diajarkan kepada generasi muda agar mereka lebih memahami makna
simbol yang digunakan tersebut, agar masyarakat Desa Kumelan lebih
memahami lagi maknanya bukan hanya dilakukan karena memang sudah

turun temurun,
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3. penelitian yang bersinggungan tentang kebudayaan harus lebih banyak
lagi dilakukan, tujunnya adalah untuk memperkenalkan budaya-

budaya tersebut.
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LAMPIRAN

GAMBAR. 1 WAWANCARA DENGAN BAPAK DAMIR SAUN SELAKU
TOKOH ADAT DI DESA KUMELAN. 7 APRIL 2020, 10.00 WIT.

GAMBAR. 2 BAPAK RUSDI SISIN, WAWANCARA DENGAN TYOKOH
AGAMA 9 APRIL 2020, 12.00 WIT.
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TOKOH PEMUDAH 17 APRIL 2020 WAKTU 8.00 WIT.

GAMBAR.4 PENJEMPUTAN TAMU (ORANG PENDATANG).
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81




82

GAMABAR . 7 WAWANCARA DENGAN IBU TUTI SARAMUKO
SELAKU PENDATANG WANITA, 7 APRIL 2020 WAKTU 13.00 WIT.
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GAMBAR .7 ALA AN BAHAN UNTUK FAKARIFI

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON

84



	BAB  I  PENDAHULUAN 1
	A. Latar Belakang 1
	B. Rumusan Masalah 6
	C. Tujuan penelitian 6
	D. Pengertian Judul 6
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian
	F. Pengertian Judul

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis Penilitian
	B. Tempat dan Waktu Penilitian
	E. Teknik Analisis Data


